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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari siklus I ke siklus 

II yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPS melalui model Two Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) di SDN 04 Kajai dapat meningkatkan pemahaman siswa, dengan 

nilai rata-rata siklus I adalah 65,5dan meningkat pada siklus II 77,5. 

dengan persentase ketuntasan 50% pada siklus I, meningkat menjadi 80% 

pada siklus II 

2. Pembelajaran IPS melalui model Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) di SDN 04 Kajai dapat meningkatkan hasil belajar afektif 

(tanggung jawab) siswa. Dengan nilai rata-rata siklus I adalah 75,6 dan 

meningkat pada siklus II 77,5 dengan persentase ketuntasan 80% pada 

siklus I, meningkat menjadi 87,5% pada siklus II. 

3. Pembelajaran IPS melalui model Auditory, Intellectually, Repetition 

(AIR) di SDN 04 Kajai dapat meningkatkan hasil belajar 

afektif(kerjasama) siswa, dengan nilai rata-rata siklus I adalah 72,5 dan 

meningkat pada siklus II 80,62 dengan demikian afektif (kerjasama) 

siswa pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 8,12%. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) bisa menjadi alternatif guru 

mengajar dikelas  dalam pembelajaran IPS diantara model pembelajaran 

yang sudah ada. 

2. Bagi peneliti lain yang merasa tertarik dengan model Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) agar dapat melakukan penelitian melalui 

model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) dengan menggunakan 

materi lain. 

3. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang pelaksanaan pembelajaran melalui modelAuditory, 

Intellectually, Repetition (AIR) pada pembelajaran IPS. 
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